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dewasa jika  dibandingkan  dengan usia manusia.
Dalam usia itu Riau temyata dihadapkan pada di-
lema kekinian yang pada  dasarnya bisa menjadi
sumber bencana. Kita yang lini malang melintang
di Riau;  apakah itu menjadi pemimpin, menjadi

politisi,  atau menjadi  cendikiawan,  atau bahkan
menjadi rakyat, pemuda dan lain sebagainya perlu
menengok sekejab pada persoalan sosial ekonomi
RIau terbaru yang berkembang.

Berdasarkan data statistik yang disampai-
kan BPS RIau pada acara Pra-Forum Koordinasi
danKonsultasiPembangunanProvinsiRiauTchun
2002, terungkap beberapa data yang bila dicermati
cukup mencengangkan. Ternyata dalam dua tahun
terakhir sempena diimplementasikannya otonomi
daerah  dan  dimulainya  era  desentralisasi  flskal
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jumlah penduduk miskin Riau hanya menurun
relatif kecil.  Pada tahun 2000  jumlah penduduk
miskin  Riau  adalah  sebesar  10,38%  dari  total

penduduk.  Sedangkan  tahun  2001  berkurang
menjadi  10,060/o.  Ini berari Riau hanya mampu
mereduksi penduduk miskinnya sebesar 3,1 °/o.

Diamati  di  setiap  kabupaten  ternyata
hanya enam  kabupaten yang jumlah penduduk
miskinnya  mengalami  penurunan.  Sedangkan
sembilan lalnnya malah mengalami peningkatan
yang cukup  spektakuler.  Kabupaten yang meng-
alami kenaikan persentase penduduk mislin ter-
tingal adalah Kuantan SinSnal. Pada tahun 2000
di  Kuansing persentase  penduduk miskinnya
hanya 1,700/o tetapi pada tahun 2001 nark menjadi
11,630/o. Ini berarti sejak beapisah dengari Indratiri
Hulu terj adi lonjakan persentase penduduk mislin
mencapai 584,12°/o. Inhu sendiri sebagal kabupaten
induk  justru  mampu  mengurangi  persentase
penduduk miskinnya  dari  sebesar  13,970/o  pada
tahun 2000 menjadi hanya 8,54°/o pada tahun 2001,
atau  38,87°/o.

HalyangsamajugadialamiolehKabupaten
Kampar, Pelalawan, Rokan Hulu, dan Rokan Hifir.
Memilukan sekali bila semua daerah bekas Kampar
yang dimekafkan ini jumlah penduduk miskimya
menjadi bertambah.  Kampar  sebagal kabupaten
induk pada  tahun  2000  persentase  penduduk
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miskinnya  hanya  5,49°/o  sedangkan  tahun  2001
naik  menjadi  14,480/o  (meningkat  163,750/o).
Pelalawan  sebagai  kabupaten  pemekaran pada
tahun 2000 persentase penduduk miskinnya hanya
7,70°/o tetapi pada tahun 2001 membengkak men-

jadi  19,49°/o  (mehingkat  153,12%).  Sedangkan
Rokan Hulu pada tahun 2000 persentase pendu-
duk miskirmya hanya 9,440/o dan tahun 2001  naik
menjadi  17,23%  (meningkat  82,520/o).

Pecahan Kampar lainnya  adalah  Rokan
Hilir yang mengalami peningkatan  persentase
penduduk mislin mencapal  18,67°/o.  Pada tahun
2000  persentase  penduduk  miskinnya  14,940/o
sedangkan  tahun  2001  naik  menjadi  17,23°/o.
Beberapakabupatenlainyangmeningkatpersentase

pendudukmiskinnyaadalahKepulauanRiau,yakni
sebesar  2,85°/o  pada  tahun  2000  naik  menjadi
3,85°/o  pada  tahun  2001  (meningkat  35,09°/o),
Kabupaten Natuna dari 9,91% pada tahun 2000
naik  menjadi  12,360/o  tahun  2001  (meningkat
24,72°/o),  Kota Batam pada  tahun  2000  hanya
1,660/o  pada  tahun  2001  naik  menjadi  2,06%

(meningkat 24,loo/o).
Sementara Kota Dumal pada tahun 2000

sebesar  11,  51%  pada  tahun  2001  nark menjadi
14,31 °/o (meningkat sebesar 24,33 %). Bfla dianiati
wilayah  kabupaten  yang  memiliki  persentase

penduduk miskin tertingal pada tahun 2001 maka

ED



f tygiv qhat gcafu±
Sznasgas;S}B;j;9i±;©Zffgzp]9k;an:;ffJas;`gfang5±--a.±u_-----,r,in,r,~aeryni>rqu>y_d~drngg2mqu8©

Pelalawan  menempati  urutan  teratas,  yakni
19,490/o, dikuti oleh Rokan IIilir sebesar 17,73%,
Rokan  Hulu  17,23%,  Kampar  14,48°/o,  Dumai
14,31°/o, Bengkalis  13, 96°/o, Naturia 12,36°/o, dan
Kuantan Singival  11,63%.

Kabupaten yang mampu mengurand jum-
lah  penduduk  miskinny'a  antara  lain  adalah
Karimun  menurun  dafi  19,72%  tahun  2000
menjadi hanya 8,67°/o tahun 2001, Siak dari 9,31%
tahun2000menjadihanya5,010/opadatahun2001,
Benghalis dari 25,360/o menjadi 13,960/o, dan India-

giri Hulu dari 13,97°/o menjadi 8,54% serta India-
alri Hilir dari  9,20°/o menjadi 7,96°/o.  Sedangkan
Kota Pekanbaru dari  7,loo/o  tahun 2000  turun
menjadi 5,82°/o pada tahun 2001.

TerlepasdariakurasidatayangdilansirBPS
Riau tersebut valid atau tidaknya, cerminan Riau
saat ini seperti gambaran di atas tentunya membuat
bulu kuduk kita menjadi berdiri. Pemekaran kabu-
paten temyata belum memberi dampak positif bagi
masyarakat kita secara umum. Tidaklah mereka
menjadi tambah  sejahtera dan bahkan disinyalir

aparatpemerintahdanparaanggotadewanlahyang
menikmati berhahnya. Ditanbah lard dengan uang
yang kian  bedimpah yang ada di seluruh  RIau
bukannya makin membuat rakyat Riau menjadi
makin  sejahtera.
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Otonomi daerah temyata masih belum ber-
gema pada tingkat masyarakat dalam hal meng-
antisipasi tantangan global saat ini. Transfer keua-
ngan dari pemerintah  pusat ke  daerah  ternyata
belum mampu "mengungkit batang terendam"
RIau. Pada tahun 2002 ini diperkirakan uang yang
dicadanghan untuk Riau akan mencapal Rp  8,36
trilyun yang terdiri dari Rp  4,912 trilyun untuk
keperluanpengeluaranpembangunandanRp3,123
trilyun untuk keperluan pengeluaran rutin. ]ika
uang tersebut merupakan pecahan seribu rupiah
lalu disanbung-sanbung satu sama lain mungkin
sudah mampu menutup seluruh wilayah Riau ini.
Aftinya, ketika RIau bergelimang uang mengapa

justru kemiskinan rakyat yang meningkat?!
Bila dianati dari aspek pertumbuhan eko-

nomi,  maka  Riau  justfu  lebih  tinggi  dari  per-
tumbuhan ekonomi nasional.  Pada tahun 2001

pertumbuhan  ekonomi  nasional  hanya  3,3%
sedangkan RIau mampu tumbuh  sebesar 5,050/o.
Ini menguatkan dugaan bahwa yang menikmati
RIau ini masih belum  laal masyarakatnya  tetapi

justru pihak-pihak tertentu yang mampu mengall
di air keruh. Anehnya laal menurut BPS RIau pada
tahun  2002  pertumbuhan  ekonomi  Riau  akan
melambat  sehingga  diperkirakan  hanya  akan
tumbuh  5%.  Hal ini  disebabkan  oleh  turunnya
secara berafti nilal tambah sektor perbankan. Kea-
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daan tersebut semalin menguatkan hipotesis kita
bahwa kemampuan kita memanfaatkan  sumber
keuangan yang mulal berlimpah untuk mening-
katkan  produktivitas  masyarakat masih  sangat
lemah.

Pada satu sisi pettumbuhan penduduk RIau
mengalami peningkatan yang paling tingd secara
nasional.  Bila pertumbuhan penduduk nasional
hanya mencapai 1,4°/o, Riau justru mengalami per-
tumbuhan penduduk sebesar 3,80/o. Angka ini lebih
dominan  disebabkan  oleh  migrasi,  bukan  oleh
angka  kelahiran.  Artinya  Riau  sedang  diserbu

penduduk pendatang. Tentunya untuk memanfaat-
kan kue yang tadinya kian membesar dan selan-

jutnya dialirkan ke daerahnya. Rakyat Riau masih
saja tetap menjadi penonton yang setia dan sering-
kali  berseteru  mendiskusikan  permainan yang
sedang berlangsung dan saling mencaci maki para

pemainnya.  Padahal pemain  itu  sendiri  sedang
menikmati  keasyikannya  dalam  bermain  dan
bahkan  menikmati  untung yang  sangat  besar
menjadipemain.Menjadipenontonmemangselalu

jauh lebih pandai dari pemain dan memang tidak
jarang ketika pemain hanya adem-adem saja, justru
penontonlah yang baku hantam satu sama lain.

Dari sekarang, mumpung belum terlambat,
perlu kiranya  ada kesadaran hakiki dari  segenap
komponen masyarakat Riau untuk membalikkan
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keadaan.  Kita harus  beapacu dalam kearifan dan
kebersamaan, bukannya berseteru untuk menuai
kezahiman. Marwah Melayu tidaklah akan mampu
bertahan hanya dengan kefasihan kita mengucap-
kan selogan "Tak Melayu Hilang di Bumi''. Lebih

penting dari itu adalah kerja keras dan kearifan kita
mengentaskan anak j ati Melayu ini dari kerniskinan
supayamerekamemangmampu"Bcr/.z74z#zee#z.#.4z#.4
dan berenang Sampai he xpied' . Buhar+ harrya rrweng;

gapal mimpi yang tak kunjung jadi kenyataan..
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MENGGANTANG  ASAP

DALAM  HIMPITAN

(Evaluasi Ekonomi Indonesia Nlemasuki Tlahun 2cO3)

Perkembangan perekonomian Indonesia pada
tahun 2002 telah mengalami pasang surut yang

berarti. Ditandal oleh beberapa indikator makro
pergerakan  ekonomi  Indonesia  seakan  mulai
menampakkan titik cerah. Ada geliat di beberapa
sektor, namun pada satu sisi lainnya berbagai masa-
lahmasihmenghimpit.Pertumbuhanekonomiyang
relatif cepat pada  kuattal ketiga tahun 2002 meru-

pakan momentum yang bagus bast bergeraknya
dinamika ekonomi Indonesia. Pada kurun waktu
tersebut ekonomi Indonesia temyata mampu tum-
buh sebesar 3,920/o. Hal ini sejalan dengan malin
membaiknya perkembangan ekonomi global se-
hingga pada tahun 2003 ada titik cerah yang dapat
diharapkan.

Indikator perbaikan makro ekonomi ditan-
dal pula oleh turunnya suku bunga SBI dari 17,50°/o
menjadi 13,04°/o dan pada bulan-bulan awal tahun
2003 Bank Indonesia akan berupaya menurun-
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kannya  sampai di bawah  loo/o.  Ini  akan  meng-
akibatkan turunnya suku bunga deposito dan suku
bungapinjaman.Padaakhirnyaakanmenyebabkan
terbukanya  kesempatan  untuk  berinvestasi  di
sektor rill karena para pengusaha mulal berani me-
manfaatkan dana bank untuk berbisnis.  Pemilik
modal juga akan lebih melirik pasar modal ketim-
bang menempatkan dananya di bank. Ini merupa-
kan salah satu pemicu bast befgairahnya pereko-
nomian. Para konsumen juga akan menggunakan
kesempatan ini untuk membelanjakan uangnya,
balk akibat adanya dana murah yang tersedia dari
kredit-kfeditkonsumsiyangditawarkanperbankan
maupun dari dana mereka sendiri yang selama ini
mengendap  di bank. Permintaan domestik akan
naik yang dapat memacu kembali produksi dalam
negeri dan membuka peluang kerja.

Perkembanganeksporlndonesiamemberi-
kan cerminan pula bard membaiknya pasar global
baal produk-produk lokal.  Pada kuartal keemp-at
tahun 2002 ekspor Indonesia telah mencapal 5,3
milyar dolar AS yang merupckan angka tertinged

pada tahun 2002. Bfla perkembangan ekspor terus
membalk maka kesempatan untuk memanfaatkan
pasar Internasional dapat menopang perkemba-
ngan ekonomi secara lebih balk. Peluang untuk itu
terbuka lebar sejalan dengan membaiknya pereko-
nomian berbagal negara Asia, khususnya ASEAN.
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Indikator lain adalah membaiknya kinerja
mata uang rupiah.  Sepanjang tahun 2002 rupiah
tefca.ta.t sebagiv Best Performing Asian Curreney yang
diukur  dari  margin  penguatan  nilai  tukarnya
terhadap  dollar AS.  Hingga  saat ini rupiah telah
mengalami  apresiasi mencapal  17°/o.  Sedangkan
mata  uang  China  justru  terdepresiasi  -15,8°/o,
Singapura -11,30/o, dan Malaysia -8,8°/o. Hanya saja
Thailand  memang lebih baik yaklli  terapresiasi
mencapai 22,7%.

Dari sisi keuangan negara hal yang cukup
mendukung optimisme ekonomi pada tahun 2003
adalah  adanya penurunan  rasio  hutang.  Dalam
tempo  satu hingga  satu setengah tahun terakhir
Dep/ /a Rz7#.a terhadap PDB berhasil ditekan  dari
100°/o di tahun 2001  menjadi 71,79% pada tahun
2002. Keadaan ini mencerminkan adanya perbai-
kan kinerja ekonomi makro Indonesia.

Beberapa masalah yang mungkin menjadi

pengganjal perbalkan kinerja ekonomi Indonesia
tahun 2003  adalah terkait dengan isu-isu keama-
nan. Tragedi Born Bali jelas menimbulkan dampak
ekonomi yang tidak sedikit.  Hal ini telah menye-
babkan  adanya perlambatan  dalam  pergerakan
ekonomi,  khususnya investasi.  Sektor pariwisata
mengalami guncangan yang sangat hebat. Derivasi
dari sektor ini sangat lebar sehingga implikasinya
terhadap perkembangan sektor lain cukup terasa,
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seperti  transportasi,  pefhotelan,  dan  restoran.
Pendalaman dari implikasinya adalah pada faktor-
faktorproduksidari/G¢Jz.#gj.Gc/ortersebut.Imbasnya

pada penurunan pendapatan dan daya beh domes-
tik pada akhimya memperlambat kemajuan dan

perkembangan ekonomi.
Keberhasilan pemerintah meringkus  bet-

bagai pelaku pemboman  dan  secara transparan
mengadihnya akan mampu memutihkan kembali
kepercayaan asing terhadap Indonesia.  Ditopang
oleh keberhasilan perjanjian perdamalan dengan-
pihak GAM di Aceh maka titik pangkal memba-
ngun  kepercayaan  investor  dapat  mulai  dan
digerakkan  menuju  terciptanya  suasana  yang
kondusif untuk melakukan investasi di Indonesia.
Tanpamemperhatikanfaktorkepastianhukumdan
keamanan negara  secara  serius  maka  #.J4  co##frjJ
Indonesia tetap akan tingal dan kemampuan untuk
menarikinvestasiasingtidakakanpernahterearisir.
Biaya  yang dikorbankan untuk itu  akan  sia-sia
belaka.

Beberapa kebijakan lain yang perlu secara
hati-hati diterapkan di Indonesia adalah menyang-
kut privatisasi BUMN dan divestasi berbagai asset

yang ada di BPPN.  Pendekatan yang digunakan
hendaknya  jangan  hanya  dari  aspek  ekonomi
semata dalam jangka pendek, tetapi implikasi yang
mungkin  timbul  bila  asset-asset  tersebut  tidak
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menjadi milik anak negeri di masa-masa yang akan
datang.

Pemicuperkembanganekonomilndonesia
laimya pada tahun 2003 adalah bila implementasi
otonomi daerali makin baik dan terkoordinasi satu
sama lain.  Dampak positif darn berbagal pemba-
ngunan infrastruktur  daerah  akan  terasa  pada
paroh kedua tahun 2003.  Dinamika masyarakat
akan makin tingal dan arus  barang akan makin
meluas.  Ini  berarti perluasan  permintaan  pasar
terhadap befbagal produk akan memberi peluang
baas sektor manufaktur untuk berkembang. Ter-
masuk bfla pemanfaatan dana  desentralisasi  fikal

yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat yang sudah dimulal pada tahun 2001
lalu diperkirakan akan menjadi pemicu baru ber-
kembangnya permintaan domestik.

Hawa politik yang kian  memanas  perlu
diantisipasi secara arif. Budaya politik yang santun
sangat  diperlukan  untuk  menjamin  terseleng-
garanya  event-event politik  di  Indonesia  secara
alarni dan positif. Tahun 2003 merupakan j/zz7*.#g

Poz.#/ baal setiap partai pohik untuk mencari kon-
stituen. Meskipun belum dimulal nasa kampanye,
tetapi tensi politik akan meningkat akibat adanya
kampanye-kampanye terselubung yang dilakukan

partal-partai. Diharapkan persoalan ini tidak akan
mengganggu  perbaikan  kinerja  ekonomi  di
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Indonesia.  Kuncinya  adalah  melalui  penegakan
hukum dan kesepakatan bersama terhadap aturan
main yang harus ditaati oleh semua pihak.

Tindak lanjut  dari  kebijakan  otonomi
daerah harus diperluas pada semalin transparan-
nya pemerintah pusat dalam  aspek desenttalisasi
fiscal.Sumber-sumberdanayangseharusnyasudah
menjadi  milik  daerah  harus  sesegera  mungkin
diberikan ke daerah secara pasti dan terbuka. Kea-
daaninidiperlukanuntukmendorongkemampuan
daerah menyusun APBD secara tepat sesual wak-
tunya. Termasuk sumber-sumber dana darn pusat
yangmasihdikendalikansecaraketaqsepe]=iDana._
Alokasi  Khusus.  Tahun  2003  disiap-kan  dana
sebesar Rp 625 milyar untuk rehabihasi 6908 SD
dan MI. Sebaiknya pemerintah pusat menyerahkan
persoalan perbaikan sekolah dasar ini pada daerch
dan  dananya  diserahkan  ke  daerah.  Berbagai

proyek yang didanal oleh DAK juga banyak yang
tidak transparan  ditentukan pemerintah pusit
padahal sumber dananya adalah dari  eksploitasi
SDA yang ada di daerah.

Berpijak pada berbagal perkiraan dan ana-
lisa  di  atas,  maka  optimisme  perbaikan  kinerja
ekonomi Indonesia pada tahun 2003 bisa saja jadi
kenyataan.  Stabilitas  keamanan  dan  kesadaran
untuk memulihkan kondisi barigsa yang morat-
marit karena multikrisis  akan  memberi peluang
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untuk bangkit. Momentum pertumbuhan yang
cukup balk pada kwartal ketiga tahun 2002 akan
memicu pertumbuhan yang relatif baik pula pada
paruh pertama tahun 2003. Permintaan domestik
yang menguat dan pengeluran pemerintah y'ang
malin terarah, khususnya di daerah, berkembang-
nya ekonomi global sehingga ekspor dapat dipacu,
dan  stabilitas  nilai  tukar yang makin membaik
memberi harapan pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Perkiraan yang optimis pada 2003  eko-
nomi Indonesia mampu tumbuh di atas 4,5°/o. Ini
dapat terjadi bila faktor-faktor penganggu dapat
terkendali  dengan  baik dan  kepercayaan inter-
nasional dapat dipulihkan secara berangsur-angsur.

Tangansampaihanyamampu"menggantangasap''.
Indonesia tidak akan pulih ekonominya tanpa kerja
keras dengan perencanaan yang matang. Himpitan
ekonomi  sekarang hanya  akan  lepas  bila  mo-
mentum  perbaikan  ekonomi yang terjadi dapat
dimanfaatkan dengan baik..
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ADA  BAIANG,

CENDAWAN TUMBUH

(Pemilu dan Ekonomi Riau Tlriwulan I 2004)

Pesta demokrasi di suatu negara tidak jarangnembawa  bencana  dan  malapetaka.  Di
Phillipina misalnya, dalam memperebutkan kursi
presiden,  terjadi  insiden  peledakan  born  yang
menewaskan banyak orang. Pergantian kepemim-
pinan yang bagaimanapun demokratisnya senan-
tiasa rawan  konflik.  Bagi  negara yang budaya
demokrasinya  sudah in.apan dan masyarakatnya
yang memiriki etika politik  santun  kerawanan-
kerawanan masih  saja harus  diperhitungkan.  Di
mata investor dan para pemburu rente  adanya
proses pemilihan umum a?emilu) akan menaikkan
resiko investasinya  (ink  4o##¢cy)  serta cenderung
bermain  pada  bisnis-bisnis  jangka  pendek

tSec„[ativeD.
Pemilu yang  berlangsung di  Indonesia

fcktor resikonya relatif lebih tingal. Budaya poHtik

yang belum mapan  dan rendahnya pemahaman
masyarakat Indonesia  terhadap perilaku politik
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yang baik  tidak  jarang menimbulkan  gesekan-
gesekan antar kontestan dan anggota-anggotanya.
Pemerintah  sendiri, karena belum terbiasa dalam
kehidupan  politik yang  sehat,  kurang mampu
menyelenggarakan  pesta demokrasi yang men-

jamin tersalurnya aspirasi pohtik masyarakat secara
optimal. Untunglah hubungan antar anak bangsa
masih  dilandasi  oleh  rasa  persaudaraan  dalam
kerangka  budaya  Indonesia  yang  Pancasilais,

gesekan-gesekan  antar pendukung partai  tidak
menimbulkan  gejolak  yang berarti.  Meskipun
diwarnai oleh berbagal protes dan dugran kecu-
rangan, proses  Pemilu Lealslatif  yang baru  saja
berlangsung masih dapat terkendah dengan balk.
Namun  nasa-masa rawan  tetap  saja  akan  ber-
langsungkarenaduatahapanPemiluuntukmenen-
tukan presiden dan wakilnya masih akan ada.

Implikasinya terhadap perekonomian tetap
ahan terasa. Menghadapi Pemiu Presiden nampak-
nya lebih sensitif terhadap stabihtas ekonomi. Nflal
tukar rupiah terhadap dollar mulai melemah. Para
spekulan  mulai  mengambil  situasi  ini  untuk
menjaga  kinerja bisnisnya dan  sekaligus  bisa  saja
memanfaatkannya untuk memperoleh rente yang
lebih besar. Bahhan saat ini sudah terjadi spekulasi-
spekulasi valas yang menyebakan lemahnya rupiah.

Baal RIau, penyelenggaraan Pemilu nam-

paknya  cukup  signiflkan mempengaruhi kinerja
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ekonominya. Apalaal Riau juga baru saja menye-
lesaikan proses  suksesi  kepemimpinan  sehingga

pada  tahap  awal  masih  membutuhkan  banyak
penyesuaian-penyesuaian  kebijakan.  Namun
demikian dari aspek pertumbuhan masih menun-

jukkanadanyapergefakanpositif.Pasarnampaknya
memandang proses pemilihan gubemur yang ber-
jalan mulus dan armn membE± .pe±t±ang__baaQi--tef--
selenggaranya perekonomian  secara baik.

Berdasarkan data yang dipuELkasikan BPS
RIau peftumbuhan  ekonomi  Riau tanpa Migas
Thwulan I Tahun 2004 mencapal 7,76°/o. Keadaan
ini tidak jauh berbeda dengan Thwulan IV Talmn
2003  yang timbuh  sebesar  7,58°/o.  Namun  iika
dibandingkan  dengan Triwulan I Tahun  2004
sentimen  ekonomi  awal tahun  2004 jauh lebih
baik. Pertumbuhan ekonomi Riau Triwhan I 2003
hanyamencapal6,67%danpadaThwulan11justru
tufun  menjadi  5,610/o.  Pertumbuhan  tertinggi
terjadi di sektor keuangan yang mencapai 14316°/o.
Pertumbuhan ini didongkrak oleh berkembangnya
sub-sektor perbankan yang sangat spektakuler,

yakni  118,20°/o.  Seakan-akan  pada  awal-awal
tahun 2004 terjadi transaksi bisnis perbankan yang
sangat dinamis.  Hanya  saja tidak ada  data yang
dapatmemberikanindikasisumber-sumberpenye-
babnya. Bila hanya terkait dengan Pernflu tentunya
hanya akan bersifat temporer belaka. Sunbangan
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sektorinidalamstrukturperekonomianRIauhanya
sebesar 4,48o/o.

Sektor yang dominan menguasai pereko-
nomian Riau adalah pertanian dan industri. Sektof
pertanian  mampu tumbuh  sebesar  5,93°/o yang
lebih banyak ditopang oleh perkembangan  sub-
sektor perkebunan. Pada Triwulan I Tahun 2004
sub-sektor perkebunan  tumbuh  sebesar  7,53°/o.
Dibanding dengan triwulan sebelumnya kenaikan
pertumbuhan  sektor pertanian  tidaklah  bealtu
berarti karena pada Thwulan IV tahun 2003 sektor
pertanian tumbuh sebesar 5,77°/o.  Sektor industri
mengalami  lonjakan pertumbuhan yang cukup
signifi+kaj±±__Pada  Triwulan  I  tahun  ini  mampu-ti]inb-uh  sebesar 9,390/o. ]auh lebih  tingal jika di-

bandingkan  dengan  tfiwulan  sebelumnya yang
hanya mencapal 6,14°/o. Keadaan ini ditopang oleh
berkembangnya  sektor industri non-migas yang
mampu tumbuh sebesar 11,70°/o.

_Salah  satu  sub-sektor  yang  mengalami
peniLunan pertumbuhan yang cukup besar adalah
sub-sektor angkutan udara. Pada Thwulan I sub-
sektor  ini  justru  terkoreksi  mencapai  minus
10,650/o.  Persaingan  bisnis  yang makin  tajam  di
dunia penerbangan ternyata membawa pengaruh
yang cukup signifikan dalarn sub-sektor ini. Secara
keseluruhan dari  sub-sektor pengangkutan masih
mampu tumbuh  sebesar 4,53°/o.  Hanya  saja jika

46



a?endngunanTfeowidefomgGquialanBudyaMedyu

dibandingkan dengan keadaan pada Thwulan IV
2003  sub-sektor ini pertumbuhannya jauh  lebih
rendah.  Sub-sektor  angkutan udara  sendiri pada
Triwulan IV 2003  masih tumbuh  sebesar 9,33°/o
sedangkan sub-sektor angkutan secara keseluruhan
mampu tunbuh sebesar 7,530/o.

Meskipun  masih menunjukkan pertum-
buhan yang relatif tingal namun bila dilihat dari
komponen penggunaan perekoriormiap. Fjaid masih
diliputi  banyak masalah.  Struktur penggunaan

perekonomian Riau masih didominasi oleh Kon-
sumsi  Rumah  Tangga.  Pada Triwulan  11  2004

porsinya  mencapai  60,710/o  yang lebih  banyak
terkonsentrasi pada  konsumsi  makanan,  yakni
mencapal 33,29°/o atau 54,83°/o dari total konsunsi
rumah  tangga.  Pertumbuhannya pada periode
tersebut hanya mencapal 0,830/o.

Konsumsi pemerintah  justru  terkoreksi
mencapai minus  8,44°/o.  Padahal pada triwhan
sebelumnya tumbuh sebesar 10,29°/o. Keadaan ini
sepertinya  dipicu oleh  belum  adanya kegiatan-
keedatan di pemerintahan pada Thwulan I tahun
ini yang mampu memacu pertumbuhan ekonomi.
Belum  adanya  kepastian  tentang APBD  dan
adanya transisi lealslatif dan eksekutif di Riau serta
masih  belum  flnalnya  penetapan APBD  Riau
menyebabkan stimulasinya terhadap ekonomi RIau
tidak ada. ]ustru sebaliknya malah menimbulkan
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penurunan. Padahal peran Konsumsi Pemerintah
dalamstrukturperekonomianRiaudarikomponen

penggunaan masih tingal yakni  16,300/o.  Kondisi
ini seharusnya memaksa pemerintah untuk men-
jaga  "irama"  kegiatannya  sehingga  tidak  me-
nyebabkan  fluktuasi  yang  tajam.  Sinkronisasi
dalam siklus ekonomi pemerintah perlu dilakukan
agar  stabilitas  ekonomi  masyarakat  dapat  lebih
terjamin da-n ketidakpastian makin berkurang.

Hal lain yang juga masih memprihatinkan
dalam geliat ekonomi RIau adalah kinerja ekspor

yang masih  banyak  terkoreksi  oleh  kebutuhan
impor. Pada Thwulan I Tahun 2004 pertumbuhan
ekspor banyak berubah. Bila pada triwulan  sebe-
lumnya mampu tumbuh sebesar 9,55%, maka pada
triwulan ini turun mencapal minus 0,11 °/o. Artinya,
kinerja  ekspor Riau  terkoreksi  cukup  tajam jika
dibandingkan  dengan  masa-masa  sebelumnya.
Sejalan dengan itu aktivitas impor juga mengalami
hal yang sama.

Pada Triwulan  IV Tahun 2003  tumbuh
sebesar  10,78°/o  dan pada  triwulan ini menurun
menjadi  minus  2,140/o.  Keadaan  ini  menggam-
barkan  bahwa  kegiatan-kegiatan  ekspor  Riau
masih  belum  mampu  memberi pengaruh  yang
berarti paal kinerja perekonomian Riau. Apalaal
dari sear impor, Riau sangat sensitif karena peru-
bahan  dinamika  pasar  internasional  mampu
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beresonansi  dengan  pasar  lokal  di  Riau.  Bila
resonansimasuktersebuttidakdapatditimpalioleh
resonansi keluar maka akan terjadi koreksi dalam

pertumbuhan ekonomi. Kinerja ekonomi yang lain
akan  tersedot untuk  kepentingan-kepentingan
impor.

Dari gambaran di atas nanpaknya ada per-
mulaan  yang relatif baik  bagi  berkembangnya
perekonomianRIauuntuktigatriwulanmendatang.
Meskipunakanberhadapandengantantanganyang
cukup  besar harapan untuk berkembang relatif
baik.  Tersusunnya  "Kabinet"  Pemerintahan
Gubemur RIau dan tuntasnya penyusunan APBD
akan  memberikan  sentimen  yang positif bagi
bergeraknya ekonomi Riau ke depan. Khusus dari
aspek pengeluaran pemerintah diharapkan sektor
swasta  akan  terpacu untuk mau berinvestasi  se-
hingga kinerja ekonomi tidak banyak bertopang
pada Konsumsi Rumah Tangga.  Pekerjaan yang
cukup  berat yang dihadapi  dari  aspek ekonomi
adalah  bagaimana memanfaatkan  peluang pasar

global untuk memperbaiki kinerja ekspor RIau.
Diversiflkasi  produk  dan  ekspansi pasar

mutlak harus dilakukan agar ketergantungan dapat
dikuranal dan rembesannya pada perbaikan eko-
nomi rakyat makin membesar.  Untuk itu dalam
APBD 2004 diharapkan adanya anggaran khusus
dalam pengembangan ekspor berbasis masyarakat
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disamping memacu tersedianya infrastruktur yang
mampu  mendongkrak investasi.  Sikap  pesimis
tidak perlu diambfl oleh para pebisnis. "447¢ 4¢/zz#g,
Cc#c7¢evcz#  /z/Az74z/4'',  begitu  istilahnya.  Meskipun

geliat ekonomi Riau belum bedtu cerah, tetapi
geliat tersebut masih lebih baik ketimbang wilayah
lain.MengalsrezekidiRiaumasihmemilikiprospek

yang lebih baik dari tempat lainnya di Indonesia. `
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AWAN MENGANDUNG  HUJAN

(ProspekEkonomiRIauTlahun2004)

S:ra:eky|enk:::tts::idkio:S.ut:efef::gas:La:::::
Triwulan Kedua Tahun  2004 menalndikasikan
adanya penurunan keyakinan konsumen terhadap
kondisi perekonomian sekarang dan prospeknya
enam bulan ke depan.  Hasil survey menemulrm
adanya penurunan dalam Indeks  Kondisi Eko-
nomi ¢KE) saat ini dari 82,67 menjadi 74,83. Ini
berarti  konsumen  semakin  pesimis  terhadap
perekonomian yang ada sekarang, baik itu ditinjau
dari apa yang diperoleh masyarakat dari dinamika
ekonomi yang terjadi  maupun  persepsi  mereka
dalam mengkonsumsi berbagai jenis barang.

Secara  gamblang  hasil  survey  meng-

gambarkanmelemahnyarasaoptimismekonsumen
atas penghasilan yang mereka peroleh saat ini yang
tercermin  dari  menurunnya  indeks  dari  147,5
menjadi  135,0.  Sumber penyebabnya adalah per-
sepsi konsumen yang mengatakan penghasilannya
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ahan meningkat mengalani penurunan dari 57,5°/o
menjadi  46,0°/o.  Ini  berarti  sebahagian  besar
masyarakat  tidak  yakin  akan  terjadi  perbaikan

pendapatan mereka untuk enam bulan yang akan
datang dengan memperhatikan kondisi ekonomi
rrty€reha;haseha:ran!g-ir]i."Bahauianmengandungbujed',
segala  sesuatunya  masih  dalam  ketidakpastian.
0leh karenanya konsumen beapersepsi bahwa saat
ini  bukanlah waktu yang tepat untuk membeli
barang, terutama barang-barang tahan lama. Kon-
sumen yang menyatakan saat ini merupakan waktu
yang tepat  untuk  membeli  barang  tahan  lama
menurun  tajam  dari  32,5°/o  menjadi  16,5°/o.
Penyebab dari rasa pesimis ini adalah terbatasnya
kondisikeuangandenganprospekyanglebihsuram
untuk berkembang dan tinged/mahalnya harga-
harga saat ini.

Harapan  konsumen  ke  depan  terhadap
perekonomian Riau tetap saja besar. Tekanan eko-
nomi yang terjadi saat ini menumbuhkan  kece-
masan sekaligus juga rasa inaln berkembang yang
semalin besar. Konsumen inaln segera terlepas dari
stagnasi  ekonomi  yang  mereka  alami  saat  ini.
Survey  Ekspektasi  Konsumen yang dilakukan
Bank Indonesia menunjukkan adanya peningkatan
Indeks  Ekspektasi Konsumen  ¢EK)  dari  96,33
menjadi 99,0. Keadaan ini muncul darn keyakinan
konsumen terhadap  akan adanya perbaikan per-
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ekonomian  Indonesia  enam  bulan  ke  depan.
Namun demikian konsumen merasa bahwa per-
balkan  pendapatan  mereka  tidak  akan  makin
membaik.  Sebagian  besar  (64,0°/o)  konsumen
menganggap pendapatannya tidak akan berubah
dan bahkan mempfediksi akan mengalami penu-
runan. Apalaed trend harga dipersepsikan masih
ahan berada pada posisi yang tingal karena situasi
sosial politik dan keamanan yang kurang stabil,
kurs rupiah terhadap  dolar Amerika yang akan
melemah, dan berkurangnya ketersediaan barang
dan jasa di pasar.

Harapan konsumen akan adanya perbaikan
kondisi keuangan mereka untuk 6-12  bulan  ke
depan mengalami penurunan. Indeks Ekspektasi
Keuangan menciut dari  142,25 pada Triwhan I
Tchun 2004 menjadi hanya 127,75 pada Triwhan
11 ini. Ekspektasi konsumen terhadap penghasilan-
nya memburuk dari 159,0 menjadi 141,0. Dengan
sendirinya  harapan  untuk menabung  semakin
rendah dan hasrat untuk mengkonsumsi barang
juga akan melemah.

Dari survey dapat dideteksi adanya penu-
runanekspektasikonsumenuntukmembelibarang
sandang,perumahan,pefalatandanperabotrumah
tangga,  kendaraan bermotor,  serta pengeluaran
untuk rekreasi/tamasya.  Konsumen cenderung
akan  membatasi  alokasi  pendapatannya  untuk
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keperluan-keperluan  dimaksud  untuk menjadi
stabilitas  ekonomi  rumah  tangganya  tefutama
dalam  menanggulangi  kebutuhan-kebutuhan
primernya.  Bila ini benar-benar terjadi maka gairah
ekonomi yang bersurnber darn investasi dan kon-
sumsi  masyarakat  akan  menurun.  Pemerintah
diharapkan  dapat mendorong berkembangnya
perekonomian daefah dari investasi pembangunan
yang dilakukannya. .Arah dari proiran-program
pemerintah harus tertuju pada mempercepat ber-
geraknya  sektor riil  dan menstimulus  investasi
masyarakat melalui penyediaan infrastruktur yang
menunj ang dan signifikan.

Memburuknya persepsi konsumen terha-
clap  perekonomian di Ralu bisa  saja dipicu oleh
belunberjalannyaprogran-progranpemerintahdi
paroh pertama Tahun 2004 ini. Bahkan sentlan
yang sangat tajan dari beberapa anggota DPRD
Riau  terhadap  lemahnya kinefja  birokrasi  Riau
dalam menedmplementasikan program pembangu-
nan  makin  memperkuat keyakinan  masyarakat
terhadap belum adanya upaya-upaya kongkrit yang
dilakukanpemerintahuntukmemperbaikiekonomi
rakyat.  Keasyikan melakukan  kegiatan-kegiatan
seremonial tanpa mempercepat langkah-langkah
nyata memperbaiki keadaan  dengan  sendirinya
akan menyebabkan pemerintah kalah cepat dari
dinamika  ekonomi yang berkembang.  Distorsi
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ekonomi  akan makin membesar dan kehidupan
ekonomi masyarakat dapat  semakin memburuk
akibat tekanan-tekanan pasar yang tidak seimbang

lyri-balance  mdrheq.
Di Riau kiranya terdapat beberapa hal yang

menyebabkan melemahnya ekspektasi konsunen
terhadap  kondisi perekonomian,  khususnya di-
kaitkan  dengan  faktor-faktor  di luar  ekonomi.
Pe77zzerc7, belum selesainya tahapan Pemilu sehingga

perhatian dan eneral masih akan banyak tercurali
dalamkerangkamerebutkekuasaan.Ditimpalipula
oleh  kurang bekerjanya lembaga leedslatif dalam
melakukan  kontrol karena mereka  sendiri baru
berada dalam masa-masa transisi. Konon, anggota
DPRD yang ada sekarang sebahaalan besar sudan
tidak masuk kantor, padahal DPRD  yang baru
belun lard dilantik.

Kec7#¢,  belum  adanya P/4gro7:ee7  yang  jelas
terhadap  pelaksanaan  pembangunan  di  Riau
terutama dikaitkan dengan pemusatan  anggaran

pada isu pokok kemiskinan dan kebodohan yang
didengung-dengungkan  selama  ini.  Kalaupun
sudah ada, namun sanpal dengan paroh pertama
tahun 2004 ini sosiahisasinya boleh dikatakan tidak
ada.  Masyarakat dengan  sendirinya belum  faham
terhadap  f`siapa berperan apa".  Artinya prinsip-

pfinsip  pembangunan partisipatif tidak berjalan
dengan baik. Pada akhimya pemerintah hanya akan
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bertindak sebagri orang yang paling benar meski-
pun masyarakat menihi itu tidak benar. Ini berarti
otonomi yang dibesar-besarkan  dapat disalah-
tafsirkan hanyalah  upaya untuk menutup  kele-
mahan  dalam menkristalisasikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi  masyarakat untuk
dicarikan solusinya dalam program-program pem-
bangunan.

Kc#givbanyaklangkah-langkahpohtikyang
dilakukanpemerintahRiauyangmenimbulkanbias
makna dalam masyarakat. Terutama dalam kasus
Provinsi  Kepri,  baik berkaltan  dengan penun-
jukkancz7rg/zz4ergubemurmaupunadanyaisuupaya
permohonan terhadap penangguhan penahanan
Huzrin Hood oleh Gubemur Riau. Kalau itu benar
maka proses pohik yang dimalnkan pemerintah
daerah  sangat tidak bersentuhan dengan upaya-
upaya  perbaikan  ekonomi  masyarakat.  Bahkan
tindakan tersebut justru dapat memperburuk ke-
percayaan masyarakat terhadap kepastian hukum
yang akan membuat masyarakat makin pesimis
terhadap perbaikan ekonominya. Di samping itu

jugadisinyalirporsikealatanseremoniallebihbesar
ketimbang memastikan berjalannya program pen-
bangunan secara opinal.

KeeJap¢/, dari beberapa komentar yang di-
baca di media masa aroma KKN dalam penem-
patan birokrasi pemerintah Riau  sangat kental.
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]enjang karir dan pendidikan penjenjangan banyak
diabaikan.  Termasuk latar belakang pengalaman
kerja dan profesionalismenya. Bagaimana mungkin
seorang yang berpendidikan telmik dan sepanjang
karir birokrasinya  hanya  dalam  bidang-bidang
telmik bisa ditempatkan pada jabatan yang harus
menangani  bidang administrasi pemerintahan.
Termasuk orang yang lompat pagar tanpa melalui
jabatan  eselonisasi  sebelumnya  bisa  loncat  ke
eselon yang tingal. Sementara yang lainnya dengan

persyaratanyangcukup,pendidikanyangmemadai,
pengalaman yang panjang di bidang itu dan kinerja
yang baik, harus alalt jari dan terpaksa menerima
kenyataan  dilangkahi pejabat  karbitan  tersebut.
Badan  Administrasi  Kepegawaian  seharusnya
mampu menempatkan pejabat birokrasi yang bisa
mendukung terselenggaranya implementasi prog-
rani pembangunan secara efisien dan efektif.

Bilaperekonomianrakyatmaudikembang-
kan dan kemiskinan mau dientaskan dari mereka,
maka  selain  indikator-indikator  ekonomi  yang
harus diperbaiki perlu pula diperhatikan indikator
lain di luar ekonomi. Tidak jarangp/#yo7':zz7 ekonomi

yang tersusun baik justru mentah akibat lemahaya
kemampuan  birokrasi  pelaksana,  rendahnya
kepastian  hukum,  terganggunya  stabilitas  sosial

politik,  dan  adanya intervensi negatif  terhadap
kebij akan-kebij akan pemerintah sehingga menim-
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bulkan kesan inkonsisten.  Selain membutuhkan
Integrated  Plcinning de[n Holi§tic  APproacb, pe;rn-
bangunan  ekonomi yang memadai  juga mem-
butuhkan situasi yang kondusif dengan kebijakan
yang konsisten dan pasti.`
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BAGAI  MENEPUNG

TIADA BERBERAS

(Evaluasi Ekonomi RIau 2On)

KTdeaqfaik::c°e:h¥;:;eiagmadin¥=k2£°ia¥
yarakat.  Upaya-upaya perbaikan ekonomi rakyat
yangsenantiasadidengungkandalampidato-pidato
justrubelummenunjukkanhasilyangmemuaskan.
Setahun berjalan nanpaknya rakyat Riau seperti
terkesima  dengan  persoalan-persoalan  politik
sehingga  kurang  memantau  aspek perbaikan
ekonomi masyarakat.  Berbagai keedatan pohtik
yang terjadi di tanah  air memang memberikan
harapan masa datang yang lebih cerah. Sayangnya,
ketika  peristiwa  politik  berlalu  tidak  jarang
harapan-harapan menjadi kelabu.

Ekonomi RIau pada Triwulan IV tahun
2003 masih mampu tumbuh  sebesar 7,58°/o ter-
nyata pada waktu yang sama tahun 2004 hanya
mampu tumbuh  6,49°/o.  Sepanjang tahun  2004
peftumbuhan ekonomi Riau senantiasa mengalami
kemerosotan. ]ika pada Triwulan I masih mampu
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tumbuh  sebesar 7,760/o,  maka pada Triwulan 11
turun menjadi 6,62°/o. Meskipun pada Thwulan Ill
sedikit  membaik  menjadi  6,65°/o,  tetapi  pada
Triwulan IV anjlok laal menjadi hanya 6,49°/o. Ini
berarti rata-rata sepanjang tahun 2004 ekonomi
Riau hanya  mampu  tumbuh  sebesar  6,880/o.  Ini
berari juga terj adi perlambatan pertumbuhan eko-
nomi  selama  tahun  2004 jika  dibanding tahun
2003  yang pertumbuhan rata-ratanya mencapai
7,ffffo/o.

Diamati dari aspek sektoral atau sisi pena-
waran maka  sektor pertanian mengalami keme-
rosotan pertumbuhan yang cukup tajam. Padahal
sektor ini kontribusinya relatif besar pada struktur

perekonomian  Riau.  Awal  tahun  2004  sektor
pertanian masih mampu tumbuh  sebesar 5,93°/o,
tetapi pada  akhir tahun 2004 pertumbuhannya
hanya  sebesar  4,44°/o.  Keadaan  ini  mengindi-
kasikan  masyarakat yang bekerja  di  sektor per-
tanian makin  tercekik.  Sebahaedan besar masya-
rakat RIau  bekerja  di  sektor pertanian  sehingga

gembar-gembor pemberantasan kemiskinan yang
dikumandangkan selama ini dalam kenyataannya

justru bertolak belakang. Masyarakat petani malah
makin  terhimpit  dan  makin  kurang produktif.
Padahal pada  satu  sisi kebutuhan-kebutuhan pe-
ngeluaranmerekamalinbertambahsejalandengan
naiknya harga-harga kebutuhan bahan pokok.
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Sektor yang  berkembang pesat  adalah
perdagangan, hotel, dan restoran. Pada akhir tahun
2003 sektor ini tumbuh sebesar 6,41°/o sedangkan

pada alchir tahun 2004 turnbuh mencapal 7,59°/o.
Ini berari geliat ekonomi Riau banyak terjadi di

pasar-pasar,  hotel-hotel,  dan  restoran.  Tidak
banyak  masyarakat  Riau yang  semula  menjadi

petani beralih profesi menjadi pedagang.  Peapin-
dahan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor

perdagangan, hotel, dan restoran tidak terjadi dari
desa-desa yang ada di Riau.

Surnber pengadaan tenaga kerjanya justru
masuk dari luar Riau. Pedagang pasar banyak yang
datang dari Sumbar, sedangkan hotel dan restoran
selain dari Sumbar juga banyak datang dari ]awa.
Ini  menguatkan  dugaan bahwa  tekanan margi-
nalisasi masyarakat Riau pada tahun 2004 justru
bukannya kurang, malah bertambah berat. KeinS-
nan untuk melakukan konsumsi di sektor perda-
gangan  malin  besar  sementara z.#coerG di  sektor
pertanian  makin mengecil.  Secara psikoloeds ini
akan membawa  dampak pada  makin  besarnya
potensi terjadinya kerawanan-kerawanan  sosial.

Pendapatan masyarakat petani akan sema-
lin banyak disedot oleh pelaku-pelaku bisnis  di
sektor  perdagangan  sedangkan  pada  satu  sisi

peningkatan pendapatan makin melambat.  0leh
karena itulah munglin saat ini di berbagai wilayah

61



aya q}unck TQedeky±
Iffy,#„<:~``S`#*rfum`:i.:=as,#fs,)Xij+>f>>::}KifjfffiasfffasxFS;S±IX,'ji#}X,Sax,€J:x'`,#~arji;sei*{itsise!i§ss§sif:S¢4¢§§!;fifi4i¢r:5¢avf!¢§tfti¢t§;i:setxi!BRI±zl¢rfrfrJ2-2as%S:sENxexasan±:as{{;i;fff#S%asasffffes§f5asf;I,'ifxs-XRE`sel~'%_x:=i»XS

pedesaan di Riau tidak jarang didengar terjadinya
kej ahatan-kej ahatan  pencurian.

Kenyataan  di  atas  makin  terasa  bila  di-
dekati  dari  sudut permintaan.  Konsumsi rumah
tangga yang selama ini menopang pertumbuhan
ekonomi  Riau makin  melemah.  Di  satu  sisi ini
merupakangejalamembaikjikaperaninvestasidan
ekspor  makin  membesar.  Apalagi  bila  peran

pemerintah sebagai stimulan juga berjalan dengan
baik. Berdasarkan data yang dikeluarkan BPS Riau

peranpemerintahtemyatatidakmengalamipening-
katan yang signifikan. Pada akhir tahun 2003 peran

pemerintah sebesar 16,370/o maka pada akhir tahun
2004 hanya naik menjadi 16,46°/o. Peran pemben-
tukan  modal  tetap  netto  justru  menurun  dari
28,37% pada akhir tahun 2003 menjadi 27,51%.

Tekanan impor non-migas justru makin
membesar dibandingkan perbaikan kinerja ekspor.
Komponen ini menSndikasikan bahwa produk-
produk ekspor berbasis masyarakat belum digarap
secafa  profesional  sejalan  dengan  terbukanya

peluang dalam era pasar bebas. ]ustru sebaliknya
produk-pfoduk lokal makin terdesak oleh produk
asing yang makin merambah  supermarket  dan
bahkan  sampan ke pasar-pasar tradisional.  Mulal
dari makanan kaleng, buah-buahan, sampan pada
makanan cendlan banyak yang befasal dari Malay-
sia, Singapura, Thailand, dan China.
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Pada akhir tahun 2003 pertumbuhan eko-
nomi dari  sisi  ekspor  sebesar  9,55%  dan  tahun
2004  naik  menjadi  10,130/o.  Peranannya  dalam

perekonomian  Riau  naik  dari  77,95%  menjadi
78,91%. Sedangkan komponen impor pertumbu-
hannyapadaalchirtahun2003sebesar10,780/opada
tahun  2004  naik  menjadi  10,810/o.  Perannya
terhadap  perekonomian  Riau  juga  mengalami
kenaihan dari 77,950/o menjadi 79,89°/o pada akhir
tahun 2004.  Ini berarti kinerja ekspor terelirninir
oleh kebutuhan impor dalam perekonomian RIau
dengan peran minusnya sebesar 0,88°/o.

Sektorlainyangmelemahpertumbuhannya
adalah histrik dan air bersih. Pada alchir tahun 2003

pertumbuhannya  mencapai  6,62°/o.  Sedangkan
padaakhirtahun2004anjloksampalhanyamampu
tumbuh  3,960/o.  Padahal  sktor ini  sangat vital

peranannya dalam memikat investasi. Infrastruktur
hstrik dan air bersih memberikan peranan penting
baal  terselenggaranya investasi  swasta dan mas-

yarakat. ]ika  sektor ini  tidak bergairah,  padahal
kenyataannya kebutuhannya masih sangat besar,
maka upaya-upaya untuk memajukan perekono-
mian masyarakat akan menjadi slogan semata.

Peran pemerintah terhadap perekonomian
RIau juga tidak mencengangkan. Kontribusi Kon-
sumsi Pemerintah hanya naik dari 16,37°/o menjadi
16,460/o. Padahal dana trilyunan rupiah masuk ke
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Riau.  Ini berarti kemarnpuan pemerintah meng-

gerakkan ekonomi Riau tidak makin membalk. Hal
ini memang terindikasi dengan kurang berj alannya

proyek-proyek pemerintah  di Riau.  Pemerintah
provinsi saja sanpai pertengahan Desember 2004
baru  mampu  merealisir  kegiatannya  sebesar
63,370/o.  Inipun  belum  dapat  dipastikan  apakah

proyek-proyek tersebut bersentuhan dengan per-
balkan  kesejahteraan  masyarakat.  Indikasi  AV4nd-

¢ dan KKN dalam pelaksanaannya sangat kentara.
Kecurigaan terhadap ini makin menguat

dengan besarnya uang yang dikirim  ke luar RIau
pada Triwulan Ill dan IV melalui fasintas RTGS
Banklndonesia.PadaTriwulanlluangyangmasuk
ke Riau hanya Rp  11,552 trilyun sedangkan uang

yang keluar RIau mencapal Rp 20,25 trilyun. Berarti
ero#cj/  o#¢7oev dari  RIau  mencapal  sekitar  Rp  8,7
trilyun.  Kondisi ini  terjadi  ditopang pula  oleh
banyaknya perusahaan-perusahaan non-Riau yang
mencari makan di Riau, tetapi tidak berkantor di
Slnl.

Memasuki tahun 2005  tantangan pereko-
nomian Riau bukan akan semakin mengecil. Mulal
merosotnya  kepercayaan  masyarakat  terhadap

pemerintah, baik di pusat maupun  daerah,  ke-
naikan harga BBM, dampak lanjutan dari bencana
alam, tekanan pasar global yang kian deras, dan
faktor-faktor endogen lalnnya merupakan tanta-
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ngan yang harus dihadapi dalam kerangka mem-
berantas kemiskinan dan kebodohan di RIau. Pen-
dekatan  untuk menghadapinya tentu  tidak bisa
denganhanyasekedarmengumbarharapankepada
rnesyataLkat.  "Bagai  menefiung  tidda  berberas,"
demikian  kira-kira istilahnya.  Perlu perencanaan
dan kontrol yang balk dalam menSmplementasi-
kan program. Itu tidak mungkin dilakukan dengan
bersolo karir (o#e AV4# j4oev). Segenap potensi mas-

yarakat  harus  digalang  dengan  cara-cara  yang
transparan,  akuntabel,  dan  berkesinambungan.
Termasuk APBD  janganlah hanya memperkaya
pejabat dan kroni-kroninya..
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BUKANNYA BERCERAl

(Meneroka Ekonomi RIau Pasca Lepasnya Provinsi Kepri )

T|:is:hsneyra,f-e::rat:anmT:;edba:bpkraonvines:tTj::
ekonomi  kedua wilayah tersebut menjadi terbagi
dua.  Administrasi  pemerintahan  tidak  akan
menyebabkan  adanya garis  batas  ekonomi  antar
wilayah.  Apalaal  kedua wilayah  ini masih  dalam
satu Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dina-
mika ekonomi akan berjalan  seperti  apa  adanya,
bahkan  mungkin  akan  lebih  dinamis.  Rentang
kendali  pemerintahan  semakin  pendek  dan  ini
membuka  peluang  bagi  percepatan  pelayanan

pemerintah,  khususnya  dalam  memfashitasi dan
memotivasi pihak swasta menanamkan modalnya
untuk mengolah  sumber-sumber ekonomi yang
tersedia di wlayah itu.

Pembangunan infrastruktur dapat semakin
difokuskan  pada  bidang-bidang  yang  spesifik
menunjang dan memperlancar kealatan ekonomi.
Untuk Riau Kepulauan mungkin diarahkan pada
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penyediaan air bersih di berbagal pulau dan pe-
ngembanganprasaranapariwisatauntukmenopang

pemasarandariobjek-objekwisatayangbertebaran
di  berbagai  pulau.  Prasarana  transportasi  laut
dibangun untuk menunjang lalu lintas orang dan
barang.  Termasuk memperbesar  akses  peman-
faatan sumberdaya laut untuk kependngan pening-
katan kesejahteraan masyarakat nelayan dan pesisir

pantai. Ruang gerak perdagangan harus diperluas
agartidakteapusathanyadiPulauBatamdanBintan.
Pusat-pusat pengembangan ekonomi baru dapat
ditumbuhkan, seperti di Karimun dan Natuna.

Baed Riau Dafatan, walaupun  sebahactan
besar PAD terkuras oleh RIau Kepulauan dan Nilai
Tambah Ekonomi yang disumbangkan wilayah itu
tidak lagi  menopang pertumbuhan  ekonomi,
namun bukan berafti pergerakan ekonomi wilayah
daratan  akan  lansung mengkerucut.  Dinamika
ekonomi  akan  berjalan  sebagaimana  biasa  dan
bahkan mungkin ada faktor-faktor lain yang justru
akan memberikan  dorongan.  Salah satu di  anta-
ranya adalah pengembalian dana baal hasil minyak

yang selama ini diterima kabupaten non-penghasil
di Kepulauan Riau  selanjutnya akan mengalir ke
beberapa  kabupaten  non-penghasil  di  wilayah
daratan.  Ini berarti akan ada stimulan baru baal
daratan  yang  bersumber  dari  GogrGr#Aere#/ Expc#-
4!¢./z/repadadaerah-daerahkabupatennon-penghasil
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yang membesar. Biasanya sektor-sktor yang akan
menggehat adalah sektof konstruksi, jasa, dan ke-
uangan.Termasukperdagangandalammendukung
sektor-sektor tersebut.

Hanya saj a Pemerintah RIau Daratan harus

j di memilih sektor-sektor ekonomi yang potensial.
Pengembangan ekonomi rakyat mutlak dipercepat
mengingat  ketertinggalan wilayah  daratan  dari
aspek itu  sangat kentara.  Usaha yang mungkin
ditempuh  adalah  dengan memanfaatkan z#4rgz.#4/
rg#e##G tadi pada pengembangan industri hilir per-
tanianuntukmenjaminpersainganpasaryangsehat
dari komoditas pertanian masyarakat. Sentra-sentra

pasar baru harus dikembangkan dan infrastruktur
yang akan memperlancar arus barang dari sentra
produksi ke sentra pasar harus dibangun secepat-
nya.  Termasuk bagalmana menjamin penyediaan
listrik yang memadai bagi kebutuhan konsumsi
masyarakat dan industri rakyat. ]alan-jalan pofos
utama yang menghubungkan Riau Daratan dengan
provinsi tetangga diperlancar dan jalan poros utama
ke wilayah pesisir seperti Buton, Dumai, dan Kuala
Enok.

Ada balknya juga Riau Daratan mengem-
bangkan wilayah ini sebagal kawasan industri baru
untuk melengkapi kawasan industri yang sudah ada
sekarang.  Pengembangan  Riau  Bagian  Selatan
sebagaimana  yang telah  dirintis  sebelumnya  se-

68



T?m6a;ngu:rianT4gnmridafa;mgGavahaBudyaMedyu

baiknya diteruskan dan dikaltkan dengan wilayah-
wilayah pesisir lairmya. ]alan poros Kuansing ke
Pelalawan dan Buton serta Kuansing ke Inhu dan
Kuala  Enok perlu  digesa  untuk meningkatkan

gairah ekonomi wilayah-wilayah tersebut. Sedang-
kan wilayah Kampar ke Sumbar dan Pekanbaru
diperluas dan Rokan Hulu, Duri, dan Sumatra Utara
dan Sumbar diperlancar untuk membuka  akses
timbal balik wilayah tersebut.

Di bank semua itu, makin cepatnya dina-
mika ekonomi dan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat tidak jarang mengubah pola hidup dan
kebiasaan masyarakat itu sendiri. Pada masyarakat

yangsedangmengalamitransisi,apalaalyangrelatif
cepat sangat rentan terhadap infiltrasi budaya lain
di luar  dari  apa yang dipegangnya  sebelum  ini.
Keadaan ini  diperparah  oleh  kejehan para pem-
buru rente untuk menawarkan berbagai  bentuk
produk  dan  jasa  yang  bersifat  konsumtif dan
bahkan sering bersentuhan dengan aroma-aroma
maksiat.

Duniahiburanmalamdanberbagaiperang-
kat permainan yang cenderung berbau judi akan
marak bila  tidak  ada  benteng yang kuat untuk
menghalangiva. Benteng tersebut tidak saja dari
adanya proteksi pemerintah  tetapi juga kekuatan
integritas  budaya  masyarakat. ]ika  tidak  cepat
terpancing untuk  keluar  dari  nilai-nilai  budaya
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Melayu maka dinamika ekonomi akan tetap  sulit
memporak-porandakan nilai-nilai budaya tersebut.

Sayangnya, dekadensi moral dan meluntur-
nya penerapan nilai-nilal budaya Melayu dalam tata
hidup masyarakat di Riau Daratan, khususnya di
kota-kota makin menggejala. Ini berarti menem-

patkan  budaya  Melayu  dalam Visi  Riau  2020
sangatlah relevan. Bahkan walaupun sudah teapisah
antara daratan dan lautan makna yang terkandung
dalam visi itu masih  sesual untuk dicita-citakan.
Sebagal provinsi yang baru Riau Kepulauan se-
baiknya menentukan visi baru untuk lebih menge-
depankan identitasnya,  tetapi  apapun  bunyinya
secara harflah  sebaiknya tidak keluar dari adanya
keadaan yang menggambarkan masyarakat Melayu

yang sejahtera dari seal ekonomi tanpa kehilangan
identitas  dan integritas  kemelayuannya.  Artinya
apapun  yang dilakukan  masyarakat dan peme-
rintahnya  hendaklah  merupakan  upaya  untuk
mencapal masyarakat Melayu yang sejahtera lahir
bathin dalam lingkungan masyarakat yang agamis.

Baed RIau Daratan juga tidak tertutup ke-
mungkinan  untuk mencoba  merekayasa  ulang
bunvi harflah dan makna-makna yang terkandung
dalam  sebuah visi  ke  depan.  Hanya  saja jangan
sampan teaperangkap pada sebuah keinalnan "tan-
pil beda" semata. Kalau inSn mengubah haruslah
lebih baik dari yang sudah  ada  sekarang. ]angan
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malah menghilangkan yang sudah ada, tetapi tanpa
melahirkan  sesuatu yang lebih  bemas  dan  ber-
makna.  Mengatakan  salah, tetapi nggak mampu
menunjukkan yang lebih  benar.  Terutama  sekali
meyakinkan orang banyak bahwa itulah yang lebih
baik dari apa yang sudah ada sebelum ini. Merupa-
kan tantangan yang menarik tentunya baal peme-
rintah  Riau  yang  sekarang  untuk  mencoba
melahirkan  gagasan-gagasan  bemas  ke  arah itu.
Tetapi sekali laal jangan sampan hanya menjadikan
Riau ini  sebagai wadah  mendiskusikan  cita-cita
tanpa waktu yang cukup untuk melakukan sesuatu
yang dapat mencapai  cita-cita  dirnaksud.  Itu zer¢4
kata orang disebut dengan NATO (No j44/z.o# T¢/le
0#4{), jangan hanya pandai bercuap. Beriak tanda
tak dalam, tong kosong selalu nyaring bunyinya.

Beapisahnya Kepulauan Riau sebagai pro-
vinsi  sendiri bukan berarti tall  kekerabatan mas-

yarakatnya  akan bercerai dan  terputus.  Mungkin
untuk RIau tidak hanya diperlukan  dua provinsi.
Bila perlu secara administrasi pemerintahan dapat
dipecah  menjadi empat provinsi,  yakni Provinsi
Riau Pesisir,  Provinsi RIau Kepulauan,  Pfovinsi
Riau Daratan, dan Provinsi Indragiri. Bila masing-
masing wilayah  dapat  dikembangkan  sumber-
sumber ekonomi yang mampu menopang keman-
dirian wilayah  tersebut maka  keberadaan  admi-
nistrasi pemerintahan dengan ¢¢# a/ co#fro/ yang
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lebih pendek akan lebih efektif. Pemerintah seba-

gai  pelayan  publik  hanya  berfungsi  sebagai
fasilitator  dan  pelaksana dari  komitmen  rakyat.
Manajemen pemerintahan diarahhan untuk mem-
perlancar penyelenggaraan urusan-urusan pubrik.
Bukannya untuk menguasai dan mencekik rakyat
denganberbagaikewenanganyangjustrudiberikan
rakyat kepadanya.

Biarkan masyarakat berkembang dengan
segala bentuk dinamikanya. Tidak lagi mungkin
dalarn dunia global dengan segala kecangalhan tek-
nologinya  ada  4¢r#.cr dari pemerintah  maupun

penguasa.  A4o4z./ 84#4z.#g sudah  dapat  memutus
jarak. Serat optic mempersempit ruang dan satelit
memperpanjang pandang. Dalam waktu yang tidak
berapa lama lad bukan hanya suara, gerak-gerik,
dan warna yang dapat dipindahkan oleh teknoloal
dari satu tempat ke tempat yang lain dalam kurun
waktu yang bersamaan, tetapi juga bau atau aroma
sesuatu.  Bealtu caimya peradaban yang tertuang
saat ini  dan mampukah Budaya Melayu menjadi

penapis  agar  anak  jati  Melayu  tidak  "berseng-
gama" dengan layar telepon bimbit (4¢#cZP4o#G) -nya.
Quo-vadis RIau?`
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AIR  PASANG,

TEPIAN  BERALIH

(MemetakanProspekEkonomiRiau2005)

P::rkeisauhr::su:kfu°;:n=]h:::didt]a±:hcku:.28°a°:
kalanganpebisnispeluanguntukberkembangtetap
menjanjikan. Mulai akhir tahun 2003 sampai tahun
2004 proses  pergantian  pimpinan  nasional  dan
daerah banyak menvita eneral.  Setelah proses itu
berjalan masih pula  diperlukan  berbagal penye-
suaian   dengan  gaya  pemimpin  yang  baru.
Kebijakan-kebijakan  baru  lahir  dan  terkadang
tidak jarang melupakan aspek kesinambungan dari
apa yang dilansir sebelumnya. Di Indonesia setiap
kati pergantian pimpinan selalu pula mengadakan

perubahan-perubahan.  Bak kata pepatah,  "JCA¢/z.
air fidsang,  Seleali  lei)iari  beralib:'

Untuk menangkap  peluang bisnis  yang
munglin terbuka, berbagai kebijakan pemerintah
secaranasionaldandaerahmemangharusdipantau
secara  seksama  dan  teliti.  Kebijakan-kebijakan

yang dikeluarkan pemerintah dapat menjadi tan-
tangan  dan dapat  pula  menjadi  peluang  yang
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menguntungkan.  Bahkan mungkin akan menjadi

penghambat yang permanen. William F. Gluek dan
Lawrence R. ]auch dalam bukunya J/rzz/ggz.c Mcz#cz-

gcz#c#/  cz#c7  B#j.z.#cJJ  Po/z.€y  mengingatkan  bahwa
falsafah pemerintah dalam hubungannya dengan

perusahaan  dapat berubah  sewaktu-waktu.  Ini
merupakan aspek pending yang harus ditelaah para

perencana  strateed perusahaan.
Hukum  dan  peraturan  serta  kebijakan

pemerintah lainnya  dapat mengubah  cara peru-
sahaan befoperasi dari hari ke  hari.  Balk karena

peraturan itu sendiri berkenaan langsung dengan
perusahaan maupun karena imbasnya pada aspek
lain, tetapi dapat mengganggu atau bahkan mem-
beri peluang yang signiflkan terhadap  dinamika
usaha masa datang. Termasuk kebijakan anggaran

pemerintah  dalam  menstimulus  perkembangan
perekonomian masyarakat.

Dalam konteks Indonesia saat ini gebfakan
yang dilakukan pemerintah SBY-]K pada satu sisi
sangat memberi prospek yang cerah baal pereko-
nomian.  Pemberantasan  korupsi,  bila  dijalankan
secara sungguh-sungguh, akan memberi kepastian
berusaha  yang transparan  dan  akuntabel.  Per-
saingan  usaha  akan  semakin  adil  bila  suap-suap
dalam tender proyek pemerintah dapat dikuraned.
Ini befafti akan ada marSn tambahan baal para
pengusaha.  Efek lanjutannya adalah membaiknya
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konsumsi sektor swasta dan terbukanya peluang
kerjabarudisektorini.Namundemikiankebijakan
menaikan harga BBM akan menimbulkan dampak
yang cukup  besar pada kenaikan harga-harga se-
hingga daya ben masyarakat makin turun. Padahal

peran  konsumsi  masyarakat  dalam  menopang
pertumbuhan ekonomi selama ini sangat besar.

BilaprogrampengalihansubsidiBBMtidak
berhasilmeningkatkanpendapatanmasyarakatdan
menguranal beban-beban tetap masyarakat maka

gangguan terhadap stabilitas ekonomi akan mum-
cut. Apalaal para spekulan minyak yang selama ini
sangatmenikmatidisparitashargadalamnegeridan
luar negeri ahan ikut bermain mempengaruhi mas-

yarakat yang terkena dampak jangka pendek dari
kenaikan BBM. Termasuk para konglomerat yang
selama ini sangat nyaman dengan adanya subsidi
BBM.

Di tingkat lokal persoalan ditariknya kem-
bari  sebahaalan kewenangan pemerintah  daerah
dalam  hal anggaran  dan personil akan  menim-
bulkannuansabarulaalbaalparakontraktordaerch
yang selama ini telah menjamur. Meski pemerintah
pusat berteriak akan memberantas KKN, tetapi di
lapangan persoalan-persoalan itu tetap menjamur.
KKN  yang texpusat  dapat  saja muncul  kembali
sehingga pengusaha daerah  dengan kemampuan
manajerial dan dana yang terbatas akan sulit me-
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menangkan  kompetisi.  Namun  bagi  Riau,  me-
nalngat besarnya anggaran pendapatan dan belanja

pemerintah daerah (APBD) , balk propinsi maupun
kabupaten peluang-peluang untuk memacu ber-
kembangnya  ekonomi  masyarakat  Riau  masih
terbuka lebar. Hal ini dapat direalisir bila kebijakan
anggaran yang dilakukan diarahkan untuk memacu
investasi  swasta  masuk ke  Riau.  Caranya  tentu
bukan dengan membengkakkan anggaran untuk
pakaian dinas, perawatan kesehatan pegawal, biaya
rumah tangga, makan/minum kantor dan lain-lain
yang berbau pemborosan.  Bayangkan  saja untuk
pemerintah propinsi  semua biaya-biaya  tersebut
dalam RAPBD diancang sekitar Rp 93 milyar lebih.

Pemanfaatan  dana publik untuk kepen-
tingan perbaikan mutu hidup  masyarakat sangat
urgen diterapkan kalau Riau tidak mau terpuruk
di masa datang. Biaya cetak yang mencapal Rp  5
milyar  di  salah  satu  instansi  memang  sangat
memprihatinkan.  Bila  jumlah  penduduk  Riau
Daratan 4,5 juta jiwa dengan harga cetak Rp 100,-

per lembar maka  setiap  orang akan kebaalan se-
banyak  11  lembar blangko  hasil cetakan.  Tanpa

peduli orang itu baru lahir atau sudah manula.
Tantangan lain ekonomi Riau tahun 2005

adalah alatnya China merambah pasar komoditas
dunia. Peluang pasar global akan bersaing dengan

produk-produk China  daratan yang cenderung
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menggunakan praktik Jz/¢¢.#g.  Selain itu relokasi

perusahaan-perusahaan  Malaysia  dari  industri
berbasis  sumberdaya  alan  ke  4G44-/gc4  4#J ro4o/z.c
z.#47z"rtyJ merupakan hal-hal yang perlu diantisipasi
sesuai  dengan  karakter  bisnis  yang  digeluti

pengusaha-pengusaha  RIau.  Kesempatan untuk
investasi Joz"#ji/rB¢er industri dengan basis GPO dan
hasil  olah  karet  alam  cukup  menjanjikan  bagi

perbaikan  ekonomi  rakyat RIau.  B¢cAev#„J /z.#A4gg
industri ini akan memacu perbaikan pendapatan

petani.  Peluang kerja  secara horizontal  akan  ter-
buka  sejalan  dengan  kebutuhan-kebutuhan
bawaan darn industri hilirnya. Ini mengjndikasikan
bahwa  bila  pandai  mengelola  daerah  ini  maka
upaya-upayapeningkatanpendapatanpetarisecara
spektakuler bukanlah  sesuatu yang mustahil.

Sinyal  akan  diimplementasikannya  oto-
nomi desa oleh pemerintah Riau yang disejajarkan

pula  dengan  beberapa  kebijakan lainnya  seperti
pembangunan perkebunan rakyat, sertiflkasi lahan,
redistribusi  asset,  dan  termasuk mungkin upaya-
upaya pemanfaatan lahan tidur merupakan kebi-

jakan  yang  akan  sangat  mendorong  dinamika
ekonomi  di  tingkat akar rumput.  Bila dijalankan
secara sungguh-sungguh  oleh  aparatur pelaksana
di lapangan maka akan terjadi keseimbangan per-

gerakan ekonomi antar wilayah.  Uang yang ber-
putar di desa akan makin besar dan peluang mas-
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yarakatmislinuntukmemperbalkisumber-sumber
pendapatannya makin terbuka. Melalui perbalkan
infrastruktur desa dan dukungan permodalan akan
terjadi  perluasan  usaha  masyarakat.  Konsumsi
dengan sendirinya akan meningkat sehingga sektor
perdagangan akan makin berkembang.

Limpahan penduduk dari daerah  sekitar
juga merupakan tantangan dan peluang tersendiri
baed rakyat Riau untuk berkembang.  Bila yang
datang adalah para  e#apne#e#r maka kesempatan
untukbersaingdanmunglinbermitraakanterbuka
lebar. Paling tidak ada usaha-usaha baru yang akan
muncul dan sumber-sumber bahan bakunya akan
mengolah produk-produk rakyat Riau. Dulu tidak
banyak Pecel Lele dan Nasi Uduk yang mangkal
di pinggiv-pinggiv jalan kota,  sekarang menjamur
bak cendawan tunbuh. Petemak Ayam dan Ikan
Lele memiliki pasar yang cukup potensial sejalan
dengan banyaknya konsumen yang makan Nasi
Uduk dan Pecel Lele.  Setiap warung tenda tidak
jarang membawa enam orang pekerja. Ini tentunya
akan menjadi  konsumen baru  di Riau. -Mal dan
Supermaket tetap akan memiliki pengunjung dan
pembdi yang memadai. Roda peaputarannya akan
tetap naik sehingga investasi baru akan muncul dan
tenaga kerja ahan memiliki peluang untuk bekerja.

Banyak  hal-hal  yang  sangat  berpotensi
untuk menggeralckan ekonomi Riau tahun 2005.
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Berkembangnya sektof perdagapgan, membaiknya
harga komoditas primer masyarakat sejalan dengan

perbaikan infrastruktur jalan dan jembatan yang
dilakukan  pemerintah.  Tumbuhnya  industri-
industri hi]ir yang berkait erat dengan masyarakat
serta adanya dukungan permodalan untuk industri
rumah tangga di pedesaan memungkinkan adanya

pertumbuhan  ekonomi  yang lebih  tinggi  pada
tahun 2005.  Pemerintah yang kian  stabil,  meski
masih  akan  diwarnai  oleh  maraknya  Pilkada,
mefupakan dukungan positif  untuk mendorong
pemulihan pertumbuhan  ekonomi Riau  seperti
sebelum terjadinya krisis ekonomi di Indonesia.

Bila  kondisi-kondisi  tersebut tidak  sepe-
nuhaya dapat terjadi asal perbaikan infrastruktur

yang mampu memperlancar arus produk masyara-
kat ke pasar dan pabrik dapat berjalan maka gairah
ekonomi Riau Daratan tidak akan tertinggal dari
wilayah  lairmya.  Pertumbuhan  ekonomi  sebesar
7,6°/o bukanlah  sesuatu yang sulit untuk dicapal.
Apalaal bila ekspor melalui pintu-pintu perdaga-
ngan intemasional seperti Dumai, Bengkalis, dan
Inhil makin  dikembangkan  secafa terpadu  dan

profesional. Pelaku bisnis di Riau juga dapat ber-
sandar pada makin terbukanya kran kredit per-
bankan  untuk  mendinamisir  usahanya.  Tetapi
tentunya bukan dengan hanya berpangku tangan
dan  mengharapkan  "susuan"  dari pemerintah
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belaka. Diperlukan langkah-langkah yang strateals
dan  jaringan  bisnis yang kuat,  serta yang paling
utama adalah mengedepankan mutu (g#cz/z.giv) seba-

gai kompetensi untuk bersaing..
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